HUKUM MENGONSUMSI MAKANAN YANG
MENGANDUNG PLASMA DARAH
(STUDI KOMPARTAIF TENTANG PENERAPAN
KONSEP ISTIHALAH MENURUT MAZHAB HANAFI
DAN MAZHAB SYAFT’D)

SKRIPSI

OLEH :
GUSRIAWAN SHOLEHUDIN WAHID

N
ULN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

ANTASARI

EAMIARMASIN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
BANJARMASIN
2024



HUKUM MENGONSUMSI MAKANAN YANG
MENGANDUNG PLASMA DARAH
(Studi Komparatif Tentang Penerapan Konsep Istihalah
Menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i)

Skripsi

Diajukan kepada Fakultas Syari’ah
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Hukum

Oleh
Gusriawan Sholehudin Wahid
200102020159

N
UILN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

ANTASARI

EAMJARMASIN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
FAKULTAS SYARI’AH
PRODI PERBANDINGAN MAZHAB
BANJARMASIN
2024



PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN
Siapa yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Gusriawan Sholehudin Wahid
NIM : 200102020159
Tempat/Tgl. Lahir  : Banjarmasin, 26 Mei 2001
Program Studi : Perbandingan Mazhab
Fakultas : Syari*ah

Menyatakan dengan sebenamya bahwa skripsi yang berjudul “Hukum
Mengonsumsi Makanan yang Mengandung Plasma Darah (Studi Komparatif
Tentang Pencrapan Konsep Istihalah Menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab
Syafi')” adalah benar-benar karya saya, kecuali kutipan yang disebyut
sumbernya. Apabila di kemudian hari terbukti bahwa skripsi ini bukan hasil karya
asli saya atau merupakan hasil plagiasi, saya bersedia menerima sanksi akademik
sesuai ketentuan yang berlaku,

Demikian surat pemyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.

Banjarmasin, 26 Februari 2024
Yang membuat pemyataan,

%

PE
EBAG4584
Vb

Gusriawan Sholehudin Wahid



SERTIFIKAT BEBAS PLAGIASI

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA / \
FAKULTAS SYARIAH \/
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI UIN

Nomor: B-870/Un.14/111.2/PP.00.9/03/2024
Setelah kami melakukan pengecekan dengan aplikasi Turnitin dengan alamat web
https://www.turnitin.com/, dengan ini kami nyatakan skripsi yang ditulis oleh:
Nama : Gusriawan Sholehudin Wahid
NIM : 200102020159
Prodi : Perbandingan Mazhab
Judul  : Hukum Mengonsumsi Makanan yang Mengandung Plasma Darah (Studi Komparatif

Tentang Penerapan Konsep Istihalah Menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi‘i)

memenuhi syarat ketentuan cek plagiarisme maksimal 25%. Naskah Skripsi tersebut dinyatakan
layak untuk diterbitkan dan dipublikasikan.

Banjarmasin, 04 Maret 2024




LEMBAR KONSULTASI SKRIPSI







LEMBAR PERSETUJUAN

LEMBAR PERSETUJUAN

Skripsi yang berjudul o Hukum Mengonsumsi Makanan yang
Mengandung Plasma Darah (Studi Komparatil
Tentang Pencrapan Konsep Atthalah Menurut
Mazhab Hanali dan Mazhab Syafi‘i)

Ditulis oleh : Gusriawan Sholehudin Wahid

NIM : 200102020159

Fakultas ¢ Syaniah

Program ¢ Strata Satu (S-1)

Program Studi ¢ Perbandingan Mazhab

Tahun Akademik :2024-2028

Tempat dan Tangal : Banjarmasin, 26 Mei 2001

Lahir

Alamat ¢ JI Sukamara Rt 002 Rw 001 Kel. Landasan Ulin

Utara Kec. Liang Anggang Kota Banjarbaru
Prov, Kalimantan Sclatan

Setelah diteliti dan diadakan perbaikan seperlunya, kami dapat menyetujuinya
untuk dipertahankan di depan Sidang Tim Penguji Skripsi Fakultas Syariah UIN
antasari Banjarmasin,

Mengetahui,
Ketua Program Studi Perbandingan Mazhab
Fakultas Syariah

UIN Antasari Banjarmasin,

<0108 200501 1 007

Vi



LEMBAR PENGESAHAN

PENGESAHAN

Skripsi yang berjudul “Hukum Mengonsumsi Makanan yang Menganduny
Plasma Darah (Studi Komparatil Tentang Penerapan Konsep Juihdlah Menura
Mazhab Tanali dan Mazhab Syafi'i). ditlis olch Gueriawan  Sholehudin
Wahid.telah  divjikan dalam Sidang Tim Penguji Sknipsi Fakultas Syariah
Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin pada:

Hari : Senin

Tanggal : 25 Maret 2024
Dinyatakan LULUS dengan predikat: A (Bobot Nilai 88.5)

Dekan Fakultas Syariah
u',c;j;%tz\xs Islam Negeri Antasari Banjarmasin

AN

Tim Penguji

Nama Tanda Tan

1. Prof. Dr. H. Ahmadi Hasan, M.H. 1. 2 /
(Ketua)

2. Inawati Mohammad Djainie Jarajap, MA. 2&{
(Anggota)

/_
3. Sa'adah, S.Ag., M.H. 3. /Zl/

(Anggota)

vii



ABSTRAK

Gusriawan Sholehudin  Wahid. Hukum Mengonsumsi Makanan Yang
Mengandung Plasma Darah (Studi Komparatif Tentang Penerapan Konsep
Istihalah Menurut Mazhab Hanafi Dan Mazhab Syafi’i) pembimbing
skripsi Prof. Dr. H. Ahmadi Hasan, M.H, Pada Program Studi Perbandingan
Mazhab, Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, 2024

Kata Kunci: Plasma Darah, Makanan, Istihalah, Studi Komparatif

Salah satu penemuan pada produksi makanan adalah penggunaan plasma
darah hewan dalam olahan makanan modern. Dalam Islam, darah merupakan zat
yang tergolong najis dan haram untuk dikonsumsi. Meski demikian, ada sebuah
konsep dimana suatu zat yang najis dapat berubah menjadi suci dengan sebab
berubahnya hakikat dari zat najis tersebut yang dikenal dengan istihalah.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum yang bersifat normatif deskriptif
dengan menggunakan pendekatan komparatif terhadap bahan-bahan primer dan
sekunder serta tersier. Bahan-bahan primer penelitian yang digunakan berasal dari
kitab-kitab figih dari Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i yang didukung dengan
bahan-bahan lainnya berupa karya-karya ilmiah yang berkaitan dengan objek
penelitian.

Berdasarkan hasil studi, ditemukan bahwa penggunaan plasma darah
berpotensi diperbolehkan pada pendekatan istihalah Mazhab Hanafi dengan syarat
hilangnya sifat-sifat kenajisan pada produk akhirnya. Sebaliknya, Mazhab Syafi’i
tidak membenarkan penggunaan plasma darah karena konsep istihalahnya yang
terbatas. Meskipun demikian, penelitian sains menunjukkan bahwa unsur-unsur
plasma darah masih ada dalam olahan makanan, menyebabkan ketidaksempurnaan
proses istihalah. Dengan mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan
penggunaan plasma darah, maka mengonsumsi makanan yang mengandung plasma
darah hukumnya adalah haram. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti perbedaan
realisasi konsep istihalah antara kedua mazhab, di mana Mazhab Hanafi
memperluas penerapannya dengan menggiyaskan dalil-dalil istihalah pada kasus
lain, sementara Mazhab Syafi’i membatasinya hanya pada tiga keadaan tertentu.
Keterbatasan Mazhab Syafi’i disebabkan oleh dalil tentang pengharaman
mengonsumsi binatang jallalah dan menggiyaskannya pada istihalah benda najis.
Mazhab Syafi’i membatasi penerapan istihalah pada arak yang berubah secara
alami, penyamakan kulit hewan kecuali anjing dan babi, dan sesuatu yang berubah
menjadi kehidupan baru.
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MOTTO

“Perbedaan harus diakui, tetapi perjumpaan juga perlu dicari”

Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA
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Kata Sandang: Contoh: (Js)al-rijal bukan ar-rijal, () al-diwan bukan
ad-diwan.
Syidah: Misalnya, kata (s3)) tidak ditulis adh-dhariirah melainkan al-

dhararah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
¢ Ai adan i
5t Au adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab
dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
G a a dengan topi di atas
< 1 i dengan topi di atas
P i u dengan topi di atas

3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf

kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda () dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak
berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (:.2) tidak ditulis ad-

dhartirah melainkan al-dhartirah, demikian seterusnya.

5. Ta’ marbiithah
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Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbithah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /n/

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marb(thah
tersebut diikuti oleh kata sifat (na?) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta
marbdthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan
menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
&L | Tharigah
oLy aasl | Al-Jami’ah al-Islamiyyah
344013325 | Wahda al-Wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-
Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam
alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nir al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata
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Setiap Kkata, baik kata kerja (fi ‘1), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-
kalimat dalam Bahasa Arab.

Kata Arab Alih Aksara
S 80 <53 | dzahaba al-ustadzu

;23 & | tsabata al-ajru
%24 i) | al-harakah al-“ashriyyah
AR Y 5 431 | asyhadu an la ilaha illa Allah
Fall el 3Y3 | mawlana Malik al-Shalih
W :35% | yu’tsirukum Allah
i) »&d) | al-mazhahir al-‘agliyyah
¢Sy E£ | hub al-istithla’
S5 6 32322801 530D | al-méddah al-mashni’ah min al-hayawan
o4 &b | tharf al-“ayni
skt | al-musahamah, man salaka tharigan

&b a5+ | man salaka tharigan
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